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Abstrak
 

Karya akhir ini menganalisis tentang kinerja KPS "X" dari tahun 1999 sampai tahun 2002, dan

membandingkannya dengan dua KPS onshore lain, dengan menganalisis Financial Quaterly Report tiap

KPS. Menganalisis kondisi keuangan KPS "X" dilihat dari Financial Statement-nya. Tujuannya adalah

untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang bagaimana KPS dan BP-Migas bekerja sama

mengelola minyak yang ada di Indonesia, mengukur kinerja operasi KPS "X" berdasarkan Financial Status

Report dan mengidentifikasi kekuatan dan kekurangan dari perusahaan.

Study karya akhir ini dilakukan dengan melihat analisis common size dengan gross revenue sebagai angka

dasar dan growth dari Financial Status Report dari tahun 1999 sampai tahun 2000. Penulis juga

membandingkan Financial Status Report KPS "X" dengan dua KPS sejenis untuk mengetahui sampai

dimana kinerja KPS "X" terhadap dua KPS lain.

Dari hasil dari penelitian ini dapat diliihat bahwa KPS "X" adalah perusahaan yang paling effisien karena

persentase cost recovery-nya dari tahun 1999 ke tahun 2001 adalah yang paling kecil dibandingkan dengan

KPS yang lain. Karena cost recovery yang kecil dapat meningkatkan equity to be split yang akan

menguntungkan BP-Migas dan Contractor. KPS "X" lebih effisien dari KPS lain. Ini dikarenakan sumur

produksi masih baru, sehingga lifting oil-nya berlangsung secara natural flow (1999), dan gas lift (2000 dan

2001) yang rendah dalam biaya produksi. Kalau dilihat dari kontribusinya kepada negara, KPS "X"

menempati peringkat kedua setelah KPS "A", ini dilihat dari share minyak yang diterima BP-Migas.

Setelah menganalisa Financial Status Report, penulis menyimpulkan bahwa, prinsip akuntansi yang

diterapkan PSC berbeda dengan Prinsip Akuntansi seperti yang diterapkan pada perusahaan-perusahaan

pada umumnya. Share yang diterima KPS sangat dipengaruhi oleh price, lifting oil (production) dan cost

recoverables. Dari hasil analisa Laporan keuangan yang dilaporkan pada BP-Migas dengan membandingkan

dengan perusahaan sejenis, KPS 'X' temyata beroperasi paling efisien. Terjadi penurunan persentase (Cost

Recovery), sementara untuk perusahaan sejenis tetjadi kenaikkan. Kekuatan KPS "X" adalah mampu

meningkatkan produksi minyak dengan tetap menjaga persentase cost recovery stabil, sehingga

menguntungkan kedua belah pihak, BP-Migas dan KPS "X" itu sendiri. KPS "X" lebih effisien dari dua KPS

lain karena equity to be split nya menunjukkan persentase yang tertinggi. Kekurangan KPS "X" produksi

minyaknya jauh tertinggal jika dibandingkan dengan KPS "A" sehingga share minyak yang diterima tidak

mampu mengimbangi KPS "A".

Ada beberapa saran dari penulis, bahwa KPS "X" harus dapat mempertahan persentase cost recovery-nya

untuk tahun-tahun kedepan, karena ditahun-tahun kedepan KPS "X' juga akan menggunakan artificial lift

karena tekanan pada tiap sumur akan mengalami penurunan, sehingga pengangkatan minyak akan lebih

sulit. Harus lebih teliti dalam melakukan eksplorasi, karena eksplorasi yang gagal, biayanya tidak diganti

oleh BPMigas. Kebijaksanaan Cost Recovery jangan dijadikan alat untuk meningkatkan total share dengan

merekayasa cost recovery.
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